Nita Amelia | Yuni Pertiwi w

Yunita Ayudhia Anzani ——
Prof. Dr. Adam Malik, M. Pd

KETERAMPILAN ARGUMENTASI

dalam pembelajaran

Karakteristik, Strategl dan Implikasi

Prof. Dr. Adam Malik, M. Pd.




KETERAMPILAN ARGUMENTASI

DALAM PEMBELAJARAN FISIKA
Karakteristik, Strategi, dan Implikasi

Nita Amelia
Yuni Pertiwi
Yunita Ayudhia Anzani
Prof. Dr. Adam Malik, M. Pd.

S

] —
f =1 ==}

FAED:A SROLIP

Tahta Media Group



ULl No 28 tahun 20014 tentang Hak Cipra

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipra sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
mierupakan hak eksklusif vang terdiri atas hak moral dan hak
ehonomi,

Pembatasan Pelindungan Pasal 26
Retentuan schagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 ndak berlaku rerhadap:

. penggunaan kunpan singkat Cipraan dan/atia produk Hak Terkan
untuk pelaporan peristiva aktual vang ditvjukan hanya  unmuk
keperluan penyediaan informast aktual;

i Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkair hanya untulk
kepentingan penelitian ilmu pengetabuan;

il Penggandaan Ciptaan dan/atan produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajatan, keeuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman selagai baban agar dan

. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetabuan yang memungkinkan suatu Cipraan dan//atan produk
Hak ‘Terkair dapar digunakan wnpa ben Pelaku Perunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penviaran,

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setdap Orang yang dengan tunpa hak melakukan pelanggamn hak

chonomi sebagaimana dimaksud dalam Pazgal 9 avar (1) hwoaf 1 untuk

Penggunaan Beeara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (saru) mabun dan/atan pidana denda  paling  bamyak

R 1OGLD00,000 (seratus juta rupiab).

Setiap Ovang vang dengan tanpa hak dan/awmu wanpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ckonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 avar (1) huraf e, huraf

d, huraf f, dan/ata buraf b unek Penggunasn Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tga) tabun dan/atau

pidana denda paling banvak Rp300.00000000 (lima ratos juta
rupdal).

I




KETERAMPILAN ARGUMENTASI DALAM PEMBELAJARAN FISIKA
Karakteristik, Strategi, dan Implikasi

Penulis:
Nita Amelia
Yuni Pertiwi
Yunita Ayudhia Anzani
Prof. Dr. Adam Malik, M. Pd.

Desain Cover:
Tahta Media

Editor:
Prof. Dr. Adam Malik, M. Pd.

Proofreader:
Tahta Media

Ukuran:
vi, 72, Uk: 15,5 x 23 cm

ISBN : 62-415-2674-346

Cetakan Pertama:
Maret 2025

Hak Cipta 2025, Pada Penulis

Isi diluar tanggung jawab percetakan

Copyright © 2025 by Tahta Media Group
All Right Reserved

Hak cipta dilindungi undang-undang
Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau
memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini
tanpa izin tertulis dari Penerbit.

PENERBIT TAHTA MEDIA GROUP

(Grup Penerbitan CV TAHTA MEDIA GROUP)
Anggota IKAPI (216/JTE/2021)



PRAKATA

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang telah melimpahkan
rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku berjudul "Keterampilan Argumentasi
dalam Pembelajaran Fisika: Karakteristik, Strategi, dan Implikasi" ini dapat
diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai wujud kepedulian terhadap
pentingnya keterampilan argumentasi ilmiah dalam pembelajaran fisika,
khususnya dalam menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21.

Keterampilan argumentasi ilmiah merupakan salah satu komponen
penting dalam pengembangan literasi sains peserta didik. Dengan memiliki
keterampilan ini, peserta didik dapat mengonstruksi, menyampaikan, dan
mengevaluasi argumen berdasarkan konsep dan fakta ilmiah yang mendalam.
Buku ini disusun untuk memberikan wawasan tentang konsep dasar
argumentasi, bagaimana implementasinya dalam pembelajaran fisika, serta
bagaimana menganalisis keterampilan argumentasi peserta didik melalui
pendekatan penelitian yang sistematis.

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh
karena itu, saran dan kritik dari para pembaca sangat kami harapkan demi
perbaikan di masa mendatang. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi
pendidik, peneliti, mahasiswa, dan pihak-pihak lain yang memiliki perhatian
terhadap peningkatan kualitas pendidikan, khususnya dalam pengembangan
keterampilan argumentasi ilmiah. Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih
kepada semua pihak yang telah membantu dalam proses penyusunan buku ini.
Semoga buku ini dapat memberikan kontribusi positif dalam dunia pendidikan
fisika dan mendorong pembelajaran yang lebih bermakna.

Penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Fisika sebagai salah satu pilar utama dalam ilmu pengetahuan alam,
memegang peran krusial dalam membekali peserta didik dengan pemahaman
mendalam mengenai fenomena alam dan melatih keterampilan berpikir kritis.
Disiplin ini tidak hanya menyediakan pengetahuan tentang hukum-hukum
alam yang mendasari pergerakan benda, energi, dan materi, tetapi juga
menuntut kemampuan analitis dan logis untuk memahami serta memprediksi
fenomena alam. Di tengah perkembangan teknologi yang pesat dan kebutuhan
akan penguasaan keterampilan abad ke-21, pembelajaran fisika memiliki
tujuan strategis untuk meningkatkan keterampilan peserta didik dalam
memahami serta mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi (Wardhani
& Setiyarsih, 2021).

Pembelajaran fisika yang efektif tidak hanya terbatas pada penguasaan
rumus-rumus dan prosedur matematis, tetapi juga pada pengembangan
kemampuan peserta didik untuk memahami konsep-konsep yang mendasari
berbagai proses alamiah. Konsep-konsep tersebut, seperti gerak, energi, dan
gaya, tidak hanya membantu peserta didik dalam mempelajari fenomena alam,
tetapi juga melatih mereka untuk berpikir secara logis, objektif, dan terbuka
terhadap eksplorasi lanjutan (Aiyesi, 2022). Selain itu, pembelajaran fisika
yang menitikberatkan pada pemahaman konsep memungkinkan peserta didik
untuk mengaitkan teori yang dipelajari dengan peristiwa-peristiwa nyata,
menjadikan ilmu fisika relevan dalam kehidupan sehari-hari.

Di era pendidikan abad ke-21, keterampilan argumentasi menjadi salah
satu aspek yang semakin penting dalam pembelajaran fisika. Keterampilan
argumentasi tidak hanya memungkinkan peserta didik untuk mempelajari
fisika dengan lebih kritis, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menjadi
pemikir yang mampu mengolah informasi, mempertimbangkan berbagai

Keterampilan Argumentasi pada Pembelajaran Fisika | 1



BAB 2
KARAKTERISTIKR,
KOMPONEN, DAN
JENIS-JENIS KETERAMPILAN
ARGUMENTASI

A. KARAKTERISTIK KETERAMPILAN ARGUMENTASI YANG
EFEKTIF

Keterampilan argumentasi merupakan fondasi penting dalam
pembelajaran sains. Kemampuan untuk menyusun argumen yang kuat dan
logis tidak hanya membantu siswa memahami konsep-konsep ilmiah secara
mendalam, tetapi juga melatih mereka untuk berpikir kritis dan analitis. Dalam
konteks sains, argumentasi bukan sekadar menyampaikan pendapat,
melainkan proses membangun pemahaman yang didasarkan pada bukti
empiris, logika yang kuat, dan pemahaman konseptual yang mendalam
(Arfiany, N., Ramlawati, & Yunus, S. R. (2021) .

Argumentasi juga memungkinkan siswa untuk menghubungkan teori-
teori ilmiah dengan fenomena nyata yang terjadi di sekitar mereka. Dengan
kata lain, siswa dapat menguji pemahaman mereka terhadap suatu konsep
dengan menerapkannya dalam situasi yang konkret. Misalnya, ketika
mempelajari konsep perubahan iklim, siswa dapat menyusun argumen yang
didukung oleh data empiris untuk menjelaskan dampak perubahan iklim
terhadap lingkungan dan masyarakat.

Melalui proses argumentasi, siswa dilatih untuk berpikir kritis dan
analitis. Mereka diajak untuk mengevaluasi informasi, membedakan fakta dan
opini, serta mengidentifikasi kelemahan dalam suatu argumen. Keterampilan
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BAB 3
PENDEKATAN DAN
ANALISIS RETERAMPILAN
ARGUMENTASI

PENDEKATAN PEMBELAJARAN BERBASIS ARGUMENTASI

Toulmin’s Argumentation Pattern (TAP)

Toulmin’s Argumentation Pattern (TAP) adalah kerangka kerja
argumentasi yang dikembangkan oleh Stephen Toulmin. Model ini
digunakan untuk menganalisis dan mengembangkan argumen yang logis
dan sistematis. TAP terdiri dari enam komponen utama: claim, data,
warrant, backing, qualifier, dan rebuttal. Klaim adalah pernyataan utama
yang diajukan oleh seorang individu. Data berfungsi sebagai bukti yang
mendukung klaim. Warrant menghubungkan data dengan klaim,
menjelaskan bagaimana data mendukung klaim tersebut. Backing
memberikan dukungan tambahan untuk warrant. Qualifier menunjukkan
tingkat keyakinan pada klaim, sedangkan rebuttal mengantisipasi
kemungkinan sanggahan terhadap klaim (Amiruddin dkk., 2023).

Dalam konteks pembelajaran, TAP digunakan untuk membantu
peserta didik menyusun argumen yang kuat dan berbasis bukti. Guru
dapat menerapkan TAP dalam diskusi kelompok atau tugas individu, di
mana peserta didik diminta untuk mengidentifikasi setiap komponen
argumentasi. Proses ini melatih mereka untuk berpikir kritis,
mengevaluasi bukti, dan mempertahankan pendapat mereka dengan cara
yang logis.

Keunggulan TAP terletak pada strukturnya yang jelas dan
sistematis, sehingga memudahkan peserta didik dalam menyusun
argumen. Selain itu, TAP membantu peserta didik memahami pentingnya

23



BAB 4
IMPLIKASI KETERAMPILAN
ARGUMENTASI DALAM
PENDIDIKAN

A. KETERAMPILAN ARGUMENTASI DAN KARAKTER

PESERTA DIDIK

Keterampilan argumentasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
perkembangan karakter peserta didik. Salah satu dampak positif yang muncul
adalah tumbuhnya rasa ingin tahu yang lebih mendalam. Melalui proses
argumentasi, peserta didik diajak untuk mempertanyakan konsep,
mengeksplorasi berbagai sudut pandang, serta mencari bukti-bukti yang
mendukung atau menyangkal suatu pernyataan. Hal ini mendorong mereka
untuk aktif menggali informasi dan tidak sekadar menerima materi secara
pasif. Proses ini membangun budaya belajar yang lebih partisipatif dan
berbasis eksplorasi, yang menjadi fondasi penting dalam pembentukan
karakter akademik mereka.

Dalam kegiatan argumentasi, peserta didik diajak untuk berpikir kritis
dan reflektif. Mereka belajar untuk menganalisis suatu permasalahan secara
sistematis, mengidentifikasi argumen yang valid, dan membangun logika
berpikir yang runtut. Proses ini melibatkan kemampuan untuk memilah
informasi relevan dari yang tidak relevan, yang sangat penting dalam era
informasi yang sering kali membanjiri peserta didik dengan data yang belum
terverifikasi.

Argumentasi melatih mereka untuk tidak hanya menerima informasi
secara pasif, tetapi juga mengevaluasi kredibilitas sumber informasi tersebut.
Keterampilan argumentasi juga membantu peserta didik mengembangkan
kemampuan empati. Ketika mereka terlibat dalam diskusi argumentatif,
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BAB 5
PENUTUP

Keterampilan argumentasi adalah salah satu kompetensi esensial dalam
pembelajaran fisika, yang membantu peserta didik memahami konsep secara
mendalam, mengembangkan pola pikir kritis, dan meningkatkan kemampuan
komunikasi ilmiah. Dengan menggunakan argumentasi, siswa dapat
menghubungkan teori dengan fenomena nyata, menganalisis data, dan
membangun klaim yang didukung oleh bukti. Proses ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman konseptual mereka tetapi juga melatih mereka
untuk berpikir logis dan terbuka terhadap perspektif lain.

Implementasi keterampilan argumentasi dalam pembelajaran fisika
terbukti efektif melalui berbagai pendekatan, seperti Argument-Driven
Inquiry (ADI), Problem-Based Learning (PBL), Toulmin's Argumentation
Pattern (TAP) dan yang lainnya. Pendekatan ini melibatkan peserta didik
secara aktif dalam diskusi, eksperimen, dan pemecahan masalah, yang
mendorong pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Selain itu,
keterampilan ini relevan untuk menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21,
seperti penguasaan literasi sains, pemecahan masalah kompleks, dan kerja
sama tim.

Namun, ada tantangan dalam penerapan argumentasi, termasuk
keterbatasan waktu, fasilitas, dan kesenjangan kemampuan siswa. Untuk
mengatasinya, diperlukan pelatihan bagi guru untuk mengadopsi strategi
pembelajaran berbasis argumentasi dan memanfaatkan teknologi sebagai alat
pendukung. Dengan pendekatan yang tepat, argumentasi dapat menjadi sarana
yang efektif untuk menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, relevan,
dan bermakna.

Kesimpulannya, keterampilan argumentasi tidak hanya penting dalam
pembelajaran fisika tetapi juga sebagai bekal siswa untuk dunia kerja dan
kehidupan sehari-hari. Dengan mengintegrasikan argumentasi dalam
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GLOSARIUM

Argumentasi

Keterampilan Argumentasi

Toulmin’s Argumentation
Pattern (TAP)

Pembelajaran Berbasis
Argumentasi

Argument-Driven Inquiry

(ADI)

Argument-Based  Science
Inquiry (ABSI)

Problem Based Learning
(PBL)

Klaim (Claim)
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Suatu proses komunikasi untuk
menyampaikan ide atau klaim yang
didukung oleh data, alasan, atau bukti
untuk meyakinkan pihak lain.

Kemampuan  untuk  menyusun,

menyampaikan, dan mengevaluasi
argumen berdasarkan bukti dan logika
yang relevan.
: Model argumentasi yang dikembangkan
oleh Stephen Toulmin, mencakup klaim,
data, warrant (penjamin), backing
(pendukung), qualifier (pembatas), dan
rebuttal (sanggahan).

Pendekatan ~ pembelajaran  yang
menekankan proses berpikir kritis melalui
penyusunan dan evaluasi argumen.

Model pembelajaran yang

mengintegrasikan  proses argumentasi
dalam inkuiri ilmiah untuk mendorong
berpikir kritis dan analitis.
: Metode pembelajaran yang menekankan
pada proses inkuiri sains dengan
penggunaan argumentasi untuk
membangun pemahaman konsep.

Pendekatan pembelajaran  berbasis
pemecahan masalah yang mengutamakan
keterlibatan siswa dalam mencari solusi
berdasarkan data dan bukti.

: Pernyataan yang diajukan sebagai hasil
atau kesimpulan dari proses argumentasi.



Data

Warrant (Penjamin)

Backing (Pendukung)

Qualifier (Pembatas)

Rebuttal (Sanggahan)

Inkuiri Terbimbing

Pendekatan STEM

Literasi Sains

Debat Ilmiah

Kognisi Reflektif

Fenomena Fisika

Bukti atau informasi empiris yang
mendukung klaim dalam suatu argumen.
: Penalaran yang menghubungkan data
dengan klaim, menjelaskan mengapa data
mendukung klaim tersebut.
: Informasi tambahan yang memperkuat
hubungan antara warrant dan klaim.
: Pernyataan yang memberikan batasan
atau kondisi tertentu pada klaim,
membuatnya lebih spesifik dan terarah.
: Argumen yang digunakan untuk menolak
atau melemahkan klaim yang diajukan
oleh pihak lain.
: Model pembelajaran di mana siswa
didorong untuk menyelidiki pertanyaan
ilmiah dengan panduan dari guru.
Pendekatan  pembelajaran  yang
mengintegrasikan ~ Sains,  Teknologi,
Teknik, dan Matematika untuk
menyelesaikan masalah dan memahami
konsep.
: Kemampuan untuk memahami konsep-
konsep ilmiah, mengevaluasi informasi,
dan menerapkannya dalam konteks
kehidupan sehari-hari.
: Aktivitas diskusi formal di mana siswa
menyampaikan argumen berbasis bukti
untuk mendukung atau menolak suatu
topik ilmiah.
: Proses berpikir yang mendalam untuk
menganalisis dan mengevaluasi informasi
atau pengalaman yang sudah terjadi.
Peristiwa atau kejadian yang dapat
dijelaskan menggunakan hukum-hukum
fisika, seperti gerak, energi, dan gaya.
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Eksperimen Ilmiah

Kolaborasi Ilmiah
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: Proses sistematis untuk menguji hipotesis
atau menjawab pertanyaan ilmiah dengan
mengumpulkan dan menganalisis data.

: Proses kerja sama antarindividu atau
kelompok untuk memecahkan masalah
atau memahami konsep melalui metode
ilmiah.



Buku ini hadir sebagal panduan komprehensif bagi pendidik,
peneliti, dan mahasiswa yang ingin mengintegrasikan
keterampilan argumentasi dalam pembelajaran fisika. Dengan
fokus pada karakteristik, strategi, dan implikasi, buku ini
menggambarkan bagaimana keterampilan argumentasi tidak
hanya membantu memahami konsep fisika, tetapi juga melatih
kemampuan berpikir kritis dan analitis.

Pembaca akan diperkenalkan pada konsep dasar
argumentasi, komponen utamanya seperti klaim, data, dan bukti,
ningga penerapan metode seperti loulmin's Argumentation
Pattern (TAP), Argument-DOriven Inquiry (ADD, dan pendekatan
berbasis STEM. Buku ini juga menyajikan analisis mendalam
tentang model pembelajaran yang telah diterapkan di berbagai
jenjang pendidikan, dari sekolah menengah hingga perguruan
tinggi, serta topik-topik fisika yang relevan seperti dinamika
rotasi, listrik dinamis, dan termodinamika.

Buku ini menawarkan solusi nyata untuk mengatasi
tantangan dalam mengembangkan keterampilan argumentasi
ilmiah. Panduan ini dirancang untuk membantu pendidik
merancang pembelajaran yang lebih interaktif dan inovatif,
meningkatkan partisipasi aktif siswa, dan mempersiapkan mereka
menghadapi tantangan global. Dengan gaya penulisan yang
informatif dan berbasis penelitian, Keterampilan Argumentasi
dalam Pembelajaran Fisika menjadi referensi yang tak tergantikan
bagl siapa pun yang berkomitmen untuk menciptakan
pembelajaran fisika yvang lebih bermakna dan efektif. Selamat
menjelajahi dunia argumentasi ilmiah dan membawa pendidikan
fisika ke tingkat yang lebih tingagi.
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